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Abstract

Various studies in the information technology revealed that there has been a
change in the trend of internet use in recent years. Internet users in the world
prefer to spend time accessing the internet through the social media. Social
media with a variety of platforms provides special communities with their own
uniqueness and allows users to share lots of content. The members involves
creates a new social community with various phenomena, both positive and
negative. Counselors in the millennium era are required to have the insight and
knowledge that is qualified to deal with the well being conditions of
individuals from activities in social media. Counselors are also required to have
specific skills in providing handling with the condition of well being
individuals related to the impact of activities on social media.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi adalah salah satu kemajuan yang dicapai manusia pada abad
21 (Ardi & Yendi, 2013; Carley & Spapens, 2017; O’'Neill et al.,, 2017; Romero, Usart, & Ott, 2015;
Sheikh, Sood, & Bates, 2015). Dalam dekade terakhir, berbagai cabang penelitian dan pengembangan
dilakukan berkaitan dengan teknologi ini. Salah satu perkembangan teknologi informasi yang sangat
mencolok adalah dinamika internet secara global (Andreassen et al., 2016; Billieux, Maurage, Lopez-
Fernandez, Kuss, & Griffiths, 2015; Prestin, Vieux, & Chou, 2015; Xiang, Wang, O’Leary, &
Fesenmaier, 2015). Perkembangan pesat ini mengalami peningkatan yang sangat signifikan sejak
diluncurkannya Web 2.0 di awal tahun 2000-an (E. W. T. Ngai, Moon, Eric, & Spencer, 2015).

Terbukanya pengembangan konten dan inovasi di bidang internet telah membuka kesempatan
pada media sosial untuk melangkah ke era baru (Benkler, Roberts, Faris, Solow-Niederman, & Etling,
2015; Lyytinen, Yoo, & Boland Jr, 2016; Simula, T6llmen, & Karjaluoto, 2015). Media sosial merupakan
wilayah baru pada pemakaian internet yang lebih banyak dituju oleh pengguna internet di seluruh
dunia. Kondisi ini membuat media sosial sebagai platform yang menyediakan berbagai konten-
konten tertentu di internet dengan kapasitas besar dan terus berkembang karena sangat aktifnya
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interaksi antar-pengguna di dalamnya (Loeb, 2015; Pittman & Reich, 2016; Seltzer, Jean, Kramer-
Golinkoff, Asch, & Merchant, 2015; Thoma et al., 2015).

Studi terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 86% pengguna internet di Amerika Serikat, 79%
pengguna dari Eropa merupakan pengakses aktif dari media sosial dengan konten yang terus
berkembang menyesuaikan topik yang ada di dunia (Brooks, 2015). Selain itu, setidaknya lebih dari
2.3 milyar orang dari seluruh dunia terdaftar sebagai pengguna aktif media sosial. Untuk Indonesia
sendiri, terdapat lebih dari 139 juta pengguna media sosial aktif yang merupakan 87% dari pengguna
internet di Indonesia (Hasfi, Usman, & Santosa, 2015), sehingga dapat dikatakan bahwa hampir
seluruh pengguna internet di Indonesia memiliki akun media sosial (Alwagait, Shahzad, & Alim,
2015; Ceron, 2015; Obar & Wildman, 2015). Angka tersebut membuktikan bahwa kondisi kekuatan
media sosial merupakan sesuatu yang tidak dapat dipandang sebelah mata dan membutuhkan
perhatian lebih oleh berbagai pihak.

Secara harfiah, istilah media sosial merupakan suatu aktivitas yang dilakukan banyak orang
dalam satu lini masa tertentu melalui teknologi berbasis internet, sehingga terdapat suatu koneksi
antar pengguna dan membentuk suatu komunitas tertentu (Carley & Spapens, 2017; Xiang et al,,
2015). Pada banyak penelitian, pengembangan media sosial berfokus pada berbagai aktivitas tingkah
laku individu yang terlibat di dalamnya, seperti berbagi pengaruh pribadi, membagikan info-info
pribadi, saling berbagi identitas dan sebagainya (E. W. Ngai, Tao, & Moon, 2015a; Roth, Bobko, Van
Iddekinge, & Thatcher, 2016).

Perubahan yang sangat siginifikan terjadi pada penggunaan platform internet di dunia, yang pada
awalnya lebih berfokus pada personal blog, official website dan sejenisnya menjadi berfokus pada
media sosial dengan kekuatan data yang lebih kuat(Benkler et al.,, 2015; Carley & Spapens, 2017;
Prestin et al., 2015). Media sosial dapat membangun suatu komunitas baru, mengakses berita terbaru
yang dibagikan oleh orang lain pada jaringan platform yang sama atau lintas platform, berbagi
pengetahuan baru, terkoneksi dengan teman baru atau membatalkan pertemanan dalam satu
komunitas dan banyak hal lainnya, termasuk dalam pengembangan bisnis pribadi, korporat dan
pengembangan karir (Ding, Phang, & Zhang, 2012; E. W. T. Ngali et al., 2015). Penghantaran informasi
pribadi maupun perusahaan pada stakeholder sangat mungkin dilakukan melalui media sosial dan
bahkan telah dibangun khusus platform sesuai kekhasannya masing-masing (Lyytinen et al., 2016;
Seltzer et al., 2015; Thoma et al., 2015). Sehingga hal ini menjadi kekuatan tersendiri bagi media sosial
dan manfaatnya bagi individu secara umum.

Hasil dan Pembahasan
Dinamika Fokus Pengguna Internet dan Media Sosial

Pada awal perkembangannya, media sosial dibangun dengan asumsi dasar sebagai platform yang
berfungsi sebagai “Open Diary” pada akhir 1990-an oleh Bruce dan Susan Abelson (Machin-
Mastromatteo, 2011; Mastromatteo, 2017). Pengembangan ini dimaksudkan agar pengguna platform
lain dapat membaca diary yang dituliskan seseorang di satu komunitas yang sama (Bosoteanu, 2013;
Kohli & Gupt, 2015). Dengan perkembangan internet yang sangat signifikan, sehingga
pengembangan model dan platform juga terjadi, sehingga pengguna yang awalnya hanya bisa
membaca, telah bisa memberikan komentar, seperti berbagi saran dan lain sebagainya.

Pergerakan ekonomi global saat ini juga salah satunya dimotori oleh perkembangan internet
(Castells, 2015; Poushter, 2016; Van Bergeijk, 2014), khususnya media sosial. Misalnya jika dahulu
sulit untuk memberikan komentar/testimonial terhadap suatu produk yang dipasarkan, melaui
media sosial kegiatan tersebut sangat mudah terjadi, sehingga dinamika pasar akan lebih beragam
(Leung, Law, Van Hoof, & Buhalis, 2013; Luo, Zhang, & Duan, 2013; E. W. Ngai, Tao, & Moon, 2015b).
Selain itu, pergerakan dinamika sosial di masyarakat juga mulai berubah dari forum komunitas
konvensional menjadi komunitas online. Dimana individu bisa membuat suatu perkumpulan terbuka
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ataupun rahasia melalui media sosial (Bontcheva & Rout, 2014; Dekker & Engbersen, 2014; Hensby,
2017). Pembahasan berbagai hal dapat dilakukan melalui media ini dengan sangat efektif tanpa harus
bertemu dan bertatap muka.

Dengan kata lain, media sosial dapat dikatakan sebagai aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan penggunanya untuk melakukan pertukaran konten-konten umum dan pribadi
(Brooks, 2015). Konten-konten di media sosial sangat berbeda dengan konten-konten profesional
yang tersedia dalam bentuk koran online, situs official dan semacamnya (Castells, 2015; Van Bergeijk,
2014). Konten pada media sosial bergantung pada kreativitas pengguna dan berkaitan dengan
kehidupan pribadi penggunanya.

Media Sosial dan Subjective Well Being

The discussion will always connect to the introduction by way of the research questions or
hypotheses you posed and the literature you reviewed, but it does not simply repeat or rearrange the
introduction; the discussion should always explain how your study has moved the reader's
understanding of the research problem forward from where you left them at the end of the
introduction.

Media sosial diidentifikasi memiliki enam fungsi dasar, diantaranya adalah manajemen identitas
pengguna, upaya menemukan ahli di internet, kesadaran konteks, manajemen konten, kesadaran
jaringan, dan pertukaran konten, enam hal tersebut didasarkan pada tujuan komunitas internet
dalam berbagi konten dan pengetahuan, dan hal tersebut juga didasarkan pada kebutuhan untuk
tetap terhubung dengan orang lain melalui jaringan internet (Oh & Syn, 2015).

Kenyataan tersebut memungkinkan bahwa terjadinya perubahan-perubahan kondisi psikologis
dalam diri individu saat melakukan akses ke media sosial. Pada taraf tertentu, media sosial dapat
menimbulkan reaksi positif dalam diri individu (Hudson, Roth, Madden, & Hudson, 2015; Maier,
Laumer, Eckhardt, & Weitzel, 2015; Utz, Schultz, & Glocka, 2013), seperti perasaan senang saat
postingannya direspon oleh orang lain, mendapatkan wawasan penting melalui konten yang
dibagikan orang lain, bertemu dengan individu lain dengan minat yang sama, mendapatkan hal-hal
baru untuk mengembangkan diri, serta hal-hal positif lainnya. Namun, media sosial juga dapat
mengganggu kondisi diri individu sehari-hari, terutama kondisi yang berkaitan dengan aspek
psikologis individu (Maier et al., 2015).

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memunculkan kondisi kecanduan pada diri
individu. Penelitian menunjukkan bahwa hanya 40% dari waktu karyawan yang digunakan untuk
fokus pada pekerjaan. Lebih dari 28% waktu karyawan per harinya habis digunakan untuk
menggunakan/mengakses media sosial disela-sela pekerjaan, dan apabila karyawan telah mengakses
media sosial tersebut, maka perlu waktu 25 menit untuk kembali fokus pada pekerjaannya (Brooks,
2015). Berdasarkan hasil survey Cengage Learning (2014) mengungkapkan bahwa lebih dari 59%
pelajar mengakses media sosial pada saat pembelajaran berlangsung, sehingga hal ini berakibat pada
tidak fokusnya siswa mengikuti pembelajaran, kurangnya partisipasi dalam kegiatan diskusi, kurang
fokus dalam pengerjaan tugas, dan terganggunya proses transfer dalam pembelajaran kepada siswa
(Jin, Liu, & Austin, 2014; Perloff, 2014; Uche & Obiora, 2016).

Kondisi adiktif lain yang berpengaruh pada kesehatan mental individu, khususnya pada
subjective well being adalah ketergantungan pada kegiatan dan aktivitas di media sosial. Misalnya
kegiatan posting konten, komentar, berbagi kegiatan pribadi dan lain sebagainya. Perubahan mood
individu karena komentar-komentar dari media sosial juga akan mempengaruhi kondisi well being
(Best, Manktelow, & Taylor, 2014; Sengupta & Chaudhuri, 2014; Whittaker & Kowalski, 2015).
Keinginan untuk diperhatikan juga ditunjukkan oleh pengguna media sosial, seperti membagikan
kisah-kisah pribadi kepada publik dan berharap adanya respon yang diharapkan dari orang lain
(Naslund, Grande, Aschbrenner, & Elwyn, 2014; Uche & Obiora, 2016). Sehingga dapat dikatakan
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bahwa media sosial merupakan suatu teknologi yang memiliki sisi positif dan negatif sehingga
apabila individu telah berada pada taraf adiksi, maka akan mempengaruhi kondisi subjective well
beingnya.

Tantangan Konselor di Era Millenial

Perkembangan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam jenis-jenis layanan
kemanusiaan, termasuk dalam proses pelayanan konseling (Ardi, 2014; Ardi, Ibrahim, & Said, 2012;
Daharnis & Ardi, 2016; Restu, Yusri, & Ardi, 2013). Dengan hadirnya internet, pelayanan konseling
dapat ditawarkan melalui jaringan (daring) kepada klien tanpa harus bertatap muka (face to face).
Berbagai permasalahan klien juga dapat berasal dari penggunaan internet dan hal-hal lain yang
berkaitan dengannya, termasuk dalam penggunaan media sosial (Cundy, 2014; Dowling &
Rickwood, 2013; Richards & Vigano, 2013). Konselor sebagai pendidik dan pekerja sosial mempunyai
tantangan tersendiri dalam memberikan pelayanan, terlebih pada era millenial dengan sasaran
layanan generasi digital (digital native).

Tantangan konselor tersebut dapat berupa kondisi maladjusment yang muncul dari penggunaan
internet yang berlebihan, permasalahan sosial yang bersumber dari internet, maupun kecanduan-
kecanduan lain yang muncul (Karvinen et al., 2017; Whittaker & Kowalski, 2015). Kasus lain yang
dapat muncul adalah maraknya perilaku cyberbullying di berbagai platform media sosial sehingga
memunculkan efek lebih lanjut yang dapat merugikan individu maupun orang-orang disekitarnya
(Yanti, Erlamsyah, Zikra, & Ardi, 2013).

Kenyataan-kenyataan tersebut menuntut konselor untuk tanggap terhadap perkembangan
teknologi informasi dan berbagai kasus yang muncul karena teknologi ini. Selain itu, konselor juga
diharapkan memiliki berbagai wawasan, pengetahuan, nilai dan sikap yang dapat dijadikan referensi
yang tepat dalam penanganan klien dengan kasus berkenaan pengaruh teknologi informasi (Ardi &
Yendi, 2017).

Kesimpulan

Inovasi dan perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang bagi pertumbuhan
berbagai platform media sosial di dunia (Ruths & Pfeffer, 2014). Media sosial merupakan dunia baru
yang banyak dituju oleh berbagai pengguna di dunia untuk berbagi konten-konten tertentu dan
berinteraksi satu sama lain sehingga membentuk suatu komunitas digital (Bonilla & Rosa, 2015;
Habibi, Laroche, & Richard, 2014). Pada taraf tertentu, media sosial dapat menciptakan reaksi positif
dalam diri individu, seperti mendapatkan wawasan penting melalui konten yang dibagikan orang
lain, bertemu dengan individu lain dengan minat yang sama, mendapatkan hal-hal baru untuk
mengembangkan diri, serta hal-hal positif lainnya. Namun, media sosial juga dapat mengganggu
kondisi diri individu sehari-hari, terutama kondisi yang berkaitan dengan aspek psikologis individu.
Berbagai permasalahan yang muncul dari media sosial menuntut konselor untuk tanggap terhadap
perkembangan teknologi informasi diharapkan memiliki berbagai wawasan, pengetahuan, nilai dan
sikap yang dapat dijadikan referensi yang tepat dalam penanganan klien dengan kasus berkenaan
pengaruh teknologi informasi.
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